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Pada tahun 2007, propinsi Jawa Tengah mulai melakukan pengembangan industri kecil dan 
menengah yang berkelanjutan. Dalam artian bahwa pengembangan klaster industri harus 
mempertimbangkan interaksi antara lingkungan, sosial dan  letak geografis. Banyak klaster industri di 
Jawa Tengah perlu pemahaman dan pola pikir tentang transfer teknologi klaster yang berkelanjutan 
tersebut. Pengembangan klaster yang sustainable (berkelanjutan) tersebut salah satunya ditujukan di 
Kabupaten Boyolali, khususnya dalam klaster industri kerajinan tembaga tumang. Hal ini akan 
menyebabkan timbulnya faktor-faktor keberhasilan dan faktor kegagalan yang ada dalam klaster industri 
kerajinan tembaga tumang itu sendiri. Sehingga dalam hal ini sustainable (berkelanjutan) yang terjadi 
dalam klaster industri kerajinan tembaga Tumang akan menciptakan indikator-indikator yang 
mempengaruhi transfer teknologi tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi Efektivitas Transfer Teknologi Berkelanjutan industri kerajinan tembaga 
sehingga dapat diambil kebijakan yang dapat digunakan untuk meningkatkan efektivitas transfer 
teknologi berkelanjutan industri kerajinan tembaga di Indonesia. Penelitian ini menggunakan Structural 
Equation Model sebagai tools yang berfungsi untuk menguji model konseptual yang digunakan pada 
penelitian ini menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas transfer teknologi berkelanjutan. 
Namun, jumlah ukuran populasi yang digunakan pada penelitian ini kecil, hubungan kausalitas yang 
terjadi formatif dan reflektif, dan metode analisis yang digunakan tidak didasarkan pada banyak asumsi 
yang bertujuan untuk melakukan prediksi sehingga digunakan metode PLS (Partial Least Square). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa efektivitas transfer teknologi berkelanjutan di Klaster Kerajinan Tembaga 
Tumang dipengaruhi oleh variabel dalam Model Berkelanjutan yaitu Lingkungan, Budaya dan Letak 
Geografi. 
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In 2007, Central Java province started to develop small and medium industries are  
sustainable. In the sense that the industrial cluster development must consider the interaction  between 
environmental, social and geographical location. Many industrial clusters in  Central Java need to be 
understanding and mindset about the transfer of sustainable technologies such clusters. Sustainable 
cluster development is one of them aimed at Boyolali district, especially in the handicraft industry cluster 
tumang copper. This will lead to the emergence of the factors of success and failure factors that exist in 
the cluster tumang copper handicraft industry itself. So in this case sustainable occurring in the copper 
handicraft industry cluster Tumang would create indicators that affect the transfer of technology. The 
purpose of this study was to analyze the factors that influence the effectiveness Sustainable Technology 
Transfer copper handicraft industry that can be taken policies that can be used to improve the 
effectiveness of sustainable technology transfer copper handicraft industries in Indonesia. This study used 
Structural Equation Models as tools that serve to test the conceptual model used in this study to analyze 
the factors that influence the effectiveness of sustainable technology transfer. However, the total 
population size used in this study is small, causality happens formative and reflective, and analytical 
methods used are not based on many assumptions that aims to predict which method is used PLS (Partial 
Least Square). The results showed that the effectiveness of sustainable technology transfer in Cluster 
Crafts Copper Tumang influenced by variables in the model of Sustainable Environment, Culture and 
Geographical Location.  
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